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The pentatonic scale is one of the relatively simple improvisation materials compared 
to other improvisation materials. Sometimes, improvisation practices seem 
monotonous caused by the lack of development of phrase ideas and the lack of use of 
variations in processing elements of the scale. This final thesis is aimed to enrich the 
concept of applying elements of the pentatonic scale into improvisation practice 
through the choice of chord types and the development of phrase forms. The research 
method used is qualitative by collecting library resources, webtography, discography, 
and conducting interviews with a competent interviewee. The song chosen as a 
medium for the application of the techniques is "Takarajima" by Hirotaka Izumi 
which is performed in a trio formation consisting of keyboard, bass, and drum set. 
The choice of the song is based on the complexity of the musical components 
contained in it such as varied chord progressions as well as modulation and 
syncopation which are very interesting to be processed in more depth. The 
application of pentatonic scales in Takarajima's song was successfully applied based 
on one element of the chord tone being the root of a new chord above the previous 
chord or the stacking of two chords which is commonly referred to as superimposition. 
In the harmonization (chord) there are extension notes such as the 9th, 11th, 13th 
notes as well as alteration notes that can also enrich or expand the area of 
improvisation. On the other hand, the development of pentatonic scale phrases is 
done by adding blue notes, chromatic, grace notes, drone notes, and double-not s 
with 4th, 5th, and 6th intervals. 
 





Tangga nada pentatonik adalah salah satu bahan improvisasi yang rel tif sederhana 
dibandingkan dengan bahan improvisasi lain. T dak jarang, terjadi praktik improvisasi 
yang terkesan monoton yang disebabkan oleh kurang berkembangnya ide-ide frasa 
serta minimnya penggunaan variasi dalam mengolah unsur- r tangga nad. Tugas 
akhir resital ini ditujukan untuk memperkaya konsepsi penerapan unsur-  tangga 
nada pentatonik ke dalam praktik improvisasi melalui pilihan jenis akor serta 
pengembangan bentuk frasa. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
dengan cara mengumpulkan sumber pustaka, webtografi, diskografi, serta melakukan 
wawancara terhadap narasumber yang berkompeten. Lagu yang dipilih sebagai wadah 
penerapan teknik-teknik dimaksud adalah lagu Takarajima ciptaan Hirotaka Izumi 
yang dibawakan dalam formasi trio, yaitu keyboard, bas, dan drum set. Pilihan lagu 
tersebut didasarkan pada kompleksitas komponen musikal yang terkandung di 
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dalamnya seperti progresi akor yang variatif serta modulasi dan sinkopasi yang sangat 
menarik untuk diolah secara lebih mendalam. Penerapan tangga nada pentatonik pada 
lagu Takarajima ini berhasil diterapkan berdasarkan salah satu unsur nada akor 
menjadi dasar (root) pada akor baru di atas akor sebelumnya atau penumpukkan dua 
akor yang biasa disebut dengan istilah superimpositon. Di dalam harmonisasi (akor) 
terdapat nada ekstensi seperti nada ke-9, 11, 13 serta nada alterasi yang juga dapat 
memperkaya atau memperluas wilayah improvisasi. Di sisi lain, pengembangan frasa 
tangga nada pentatonik dilakukan dengan cara menambahkan unsur blue note, 
kromatis, grace note, drone note, serta penggunaan double-note dengan interval 4th, 
5th, dan 6th. 
 
Kata kunci:  penerapan improvisasi, tangga nada pentatonik, superimposition, nada 
ekstensi, nada alterasi 
 
Pendahuluan 
Improvisasi merupakan salah satu bagian pada musik jazz yang 
membutuhkan spontanitas dan kreativitas. Pada perkembangannya, improvisasi telah 
dikreasikan ke berbagai metode yang sekaligus merupakan wujud inovasi yang 
dilakukan oleh musisi-musisi jazz. Dari berbagai bahan improvisasi yang beragam, 
konsep improvisasi menggunakan tangga nada pentatonik merupakan fokus utama 
yang akan digunakan dalam resital ini.  
Tangga nada pentatonik merupakan salah satu bahan improvisasi yang relatif 
sederhana apabila dibandi gkan dengan bahan improvisasi yang lain. Dasar tangga 
nada pentatonik yang digunakan adalah pentatonik mayor dan pentatonik minor. 
Unsur-unsur pada pentatonik mayor terdiri dari do-re-mi-sol-la dan pentatonik minor 
terdiri dari la-do-re-mi-sol atau do-ri-fa-sol-sa. 
Apabila dilihat segi kompleksitasnya, penggunaan tangga nada pentatonik 
dalam improvisasi sangat berbeda dengan penggunaan bahan improvisasi yang lain. 
Misalnya saja penggunaan chordal dan modal yang cukup rentan terdengar disonan 
apabila pengunaannya tidak sesuai dengan akor yang digunakan. Oleh sebab itu, 
tangga nada pentatonik cenderung memiliki fleksibilitas dalam penggunaannya pada 
setiap akor yang digunakan (Rawlins & Bahha, 2005).  
Tidak jarang, terjadi praktik improvisasi dengan tangga nada pentatonik yang 
terkesan monoton. Hal ini disebabkan oleh kurang berkembangnya ide-ide frasa serta 
minimnya penggunaan variasi dalam mengolah unsur-unsur tangga nada. Berdasarkan 
pemaparan tersebut, konsep improvisasi dengan tangga nada pentatonik yang 
dirancang dengan pengolahan melodi yang tepat diyakini akan menghasilkan tatanan 
improvisasi yang dinamis namun tetap pada ranah teoretis.  
Pada resital ini, lagu yang dipilih sebagai wadah penerapan teknik-tenik 
dimaksud adalah lagu Takarajima, ciptaan Hirotaka Izumi. Pilihan lagu tersebut 
didasarkan pada kompleksitas komponen musikal yang terkandung di dalamnya 
seperti progresi akor yang variatif serta modulasi dan sinkopasi yang sangat menarik 
untuk diolah secara lebih mendalam. Lagu tersebut dibawakan dalam formasi trio, 
yaitu instrumen keyboard, bas, dan drum set.  
Improvisasi dengan menggunakan tangga nada pentatonik telah banyak 
digunakan salah satunya pada musik jazz kontemporer seperti jazz fusion, jazz funk, 
dan smooth jazz. Contoh musisi jazz kontemporer yang menerapkan tangga nada 
pentatonik pada improvisasinya adalah Brian Culbertson, Bob James, Cory Henry, 
dan Keiko Matsui. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa improvisasi dengan 
tangga nada pentatonik telah banyak dilakukan berdasarkan interpretasi yang beragam. 
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Walaupun improvisasi dilakukan dengan teknik yang sederhana tetap dapat 
menghindarkan kesan yang monoton apabila pemain telah memahami tata cara 
berimprovisasi yang baik. 
 
Metode Penyajian Musik 
Terdapat 4 metode perancangan resital yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:  
1. Mengumpulkan data yang terdiri dari sumber pustaka, jurnal, webtografi, 
diskografi, dan narasumber. 
2. Analisis data yang dilakukan berdasarkan transkrip lagu Takarajima. 
3. Eksplorasi unsur tangga nada pentatonik ke dalam improvisasi dengan meninjau 
jenis akor dan mengembangkan frasa (lick) menggunakan berbagai variasi nada.  
4. Perancangan improvisasi yang terdiri dari: 
a. Pemetaan bagian-bagian lagu. 
b. Penambahan idiom ritmis R&B yang berdampak pada pelambatan tempo dari 
lagu aslinya dan mengubah ke dalam gaya musik smooth jazz.  
c. Proses instrumentasi lagu Takarajima ke dalam formasi trio yang terdiri dari 
keyboard, bas, dan drum set. 
 
Hasil Resital 
Secara terminologi, menurut Rawlins & Bahha (2005) pentatonik berasal dari 
kata penta yang dalam bahasa Yunani artinya lima, serta memiliki bentuk umum yang 
meliputi mayor pentatonik (do-re-mi-sol-la) dan minor pentatonik (do-ri-fa-sol-sa). 
Sementara itu, Harrison (2004) mengatakan bahwa tangga nada pentatonik berasal 
dari tangga nada mayor yang dihilangkan nada ke-4 dan ke-7nya serta merupakan 
salah satu tangga nada yang secara luas digunakan dalam musik s ooth jazz maupun 
rock dan new age style. Maka dari itu, terdapat 2 pengembangan improvisasi tangga 
nada pentatonik yang dibahas pada resital ini, yaitu dengan mengidentifikasi jenis 
akor dan dengan mengembangkan pola frasa (lick). 
1. Pengembangan Tangga Nada Pentatonik Berdasarkan Jenis Akor 
Ide-ide pengolahan tangga pentatonik salah satunya adalah dengan 
melakukan superimposition pada titik yang berbeda dalam akor mayor, minor, dan 
dominan yang dinilai dapat menyederhanakan penggunaan tangga nada pentatonik 
jika dibandingkan mempelajari modal pada keseluruhan tangga nada (Haerle, 1980). 
Setelah mengidentifikasi akor yang digunakan, maka penggunaan tangga nada 
pentatonik dapat ditentukan, sehingga memperoleh pengembangan sebagai berikut. 
1.1. Akor Mayor  
a. Mayor 7 
 
Notasi 4.1. Birama 7 dan 8  
 
Birama 7 dan 8 menggunakan tangga nada F mayor pentatonik dalam posisi 
yang berbeda. Pada birama 7, F mayor pentatonik diambil dari nada ke-5 a or 
BÜmaj7. Not yang digunakan pada improvisasi tersebut terdiri dari F, A, G yang 
berturut-turut merupakan nada ke-5, ke-7, dan ke-6/13 dari akor BÜmaj7, sedangkan 
not D di akhir yang menjadi DÜ merupakan nada ke-Ü9 dari akor C7. Kemudian pada 
birama 8, F mayor pentatonik merupakan root akor Fmaj7. Isi not yang digunakan 
adalah F, G, A, C, dan D berturut-t rut merupakan nada root, ke-9, ke-3, ke-5, dan 
ke-6 dari akor Fmaj7. 
